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ssalaamualaikum
A Warahmatullahi Wabarakatu.
Bagaimana adab wanita
yang sedang haid jika ingin pergi
menuntut iimu di masjid seperti ingin
mengikuti sebuah kajian ilmu?

Mohon penjelasnnya. Terima
kasih. Mirna, Malang.

Jawab:
Wa'aalaikumsalam
Warahmatullahi Wabarakatuh

Sebelum menjawab tentang
adab, perlu dipahami terlebih dulu
hukum wanita haid menuntut ilmu
di masjid. Dalam hal ini, para ulama
berbeda pendapat antara yang
membolehkan dan yang melarang.

Bagi yang melarang wanita
haidh berada di masjid
berdalil sebagai berikut:
1. Suratan Nisa": 43 yang ditafsirkan:
“Janganlah kalian mendekati
masjid ketika kalian dalam
keadaan mabuk dan junub,
kecuali musafir melainkan sekedar
lewat saja di dalamnya tanpa
menetap sampai kalian mand;”
Imam Muslim meriwayatkan
hadits yang menyebutkan bahwa
Rasulullah memerintahkan seluruh
wanita yang masih perawan,
dipingit, ataupun haidh, untuk
keluar menuju lapangan guna
bertakbir dan menyaksikan shalat
Id daritempat yang terpisah dari
lapangan (area) shalat (mushalla).

3. Dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan

Imam Muslim disebutkan

bahwa Rasulullah -shallallahu
“alihi wa sallama- bersabda:
"Sesungguhnya ini (haid) adalah
suatu hal yang telah ditetapkan
oleh Allah terhadap anak-anak
perempuan Adam. Laksanakan
segala perkara yang dilakukan
oleh orang yang berhaji,

namun janganlah engkau
melakukan thawaf di Ka'bah.”

Larangan thawaf bagi wanita
haidh mengandung larangan
memasuki dan berdiam di masjid.

Adapun ulama yang membolehkan
wanita haidh memasuki masjid
berdalil sebagai berikut:

1. Diriwayatkan bahwa pada
zaman Nabi ada seorang wanita
berkulit hitam yang tinggal
di masjid. Sementara, tidak
terdapat keterangan bahwa Nabi
memerintahkan wanita ini untuk
meninggalkan masjid ketika masa
haidhnya tiba. (HR. Bukhari)

2. Dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari, bahwa
terhadap Aisyah yang sedang
haidh, Nabi memerintahkan
ummul mukminin untuk
melakukan kegiatan apa
pun, sebagaimana yang
dilakukan jamaah hajj,
kecuali tawaf di Ka'bah,

3. Dalam hadits ini Nabi hanya

melarang Aisyah tawaf di

Ka'bah dan tidak melarangnya

memasuki masjid.

Imam Muslim meriwayatkan

hadits yang menyebutkan bahwa

Rasulullah -shallallahu “alaihi wa

sallama- meminta keoadf)Aisv,ah
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-radhiallahy ‘anhs. "Ambi
sajadah untukky masiidr-an
Aisyah mengatakan, "Saya.ce,;.
haidh" Nabj -shallallzh, 'a|;ih;:;s
sallam- bersabda, "Sesunggu'n;,
haidhmu tidak beradadi
tanganmu/” (HR. Muslim). Sebzz;
ulama menjadikan haditsin
sebagai dalil tentang bolehnyz
wanita haidh masuk masjd,

Menyikapi perbedaan pendspz
ini, bagi ulama kontemporer
yang mengikuti pendapat yang
melarang wanita haidh masuk
mas;jid, seperti Syekh Dr. AlEJum}h
menyatakan bahwa dalamkorcs
haidh, mereka bisa memanfaaﬂ.ca"
kemajuan teknologi untu b?!aﬁr,
tidak perlu mendatangi mas]c.

Sedangkan ulama konfen“pf:
yang membolehkan wamr'?? l”:u
masuk masjid, sepert Sye.mlv;
Albanidan Dr.Yusquard?é;rg »
dikarenakan tidak ac-ﬁa daj\d ); m\
yang melarang wanita ha!: s
masjid, sehingga ke:jwham ol
‘al baraah al ashliya'| Umkmen‘rf":
boleh), sebagaiman? 0 .sgrdaﬁf""
menggunakan kaidah tr?y aﬂ"\gnl
(memudahkan dan mering

dii.Lqu‘
Bila hukum pboleh yal‘;ian e

hendaknya memperhn il

dab, sepertitidaé ™ = qgif
" a"'d tidak era-dfl<j“"|a‘ﬂ_,3
masle: anlebinbak ™
masjla; khususdis kgj (¥

; i
:’ingdiperunu et g’
haidh unty

haw?



g
=
Ssalaamu alaikum
Warahmatuﬂahi Wabarakatuh.
ml&riﬁiﬂ&it dengan produk
dan o 2N Pelembut pakaian

P . ‘VE"-rj%f'. Ustadz. Apakah ada
4 Pernah

Merze, | di'ﬁErnukan
v 29N dalam
.

Mat- “Mak hE‘N
ey 30U 3

TR hala|

bahan yang
kornposisinya
anyang tentunya
Pakah hewan

8au haram,

afgrm:_ntar_ 7
Toe a ity | H i
Mg Jang pe l?akalan menjadi salah
Ly, =T i

S o udijaga kehalalanya
:"!;“"'&na;a}gd-n doa yang diijabah.
"&by S ' sikap dari sisi agama

Fnen
( a 1ersebut, Ustadz?
; “J"J'f.rOn

‘:"’”’ban kat—Sir atag

Wa Ao
1Z, Ma|an9_

Dr. H. Ahmad Dijalal

Kirimkap pertanyaan an
jenis kons_ultasih‘nama#um

o infemai
kirim ke: SMS : 081 907 ngannno_u

951 332, atay email:

Jawab:
Wa‘aalaikumsalam
Warahmatullahi Wabarakatuh

Terkait ada atau tidaknya
penemuan bahan yang meragukan
pada produk pewangi/pelembut
pakaian, saya belum tahu secara
pasti. Walaupun salah satu koran
yang terbit di Jawa Timur pernah
memuat informasi tentang sebuah
produk dari Malaysia yang oleh
pihak perusahaan dikatakan bahwa
ada produk perusahaan ilu yang
dipasarkan di Amerika berbahan
lerak babi, tapi untuk yang
dipasarkan di Indonesia terbebas
dari bahan haram itu. Tentang
kebenaran berita itu, wallahu a lam.

Pengasul Rubrik .
uddin, Le. MA

da dengan format, ket
#_ur#jeniskelam
pHisi pertanyaan
207 | SMS/WA : 081 333
ydsfmalang@yahoo.co.id

Islam itu agama bersih yang
menghendaki kebersihan. Bahkan
Rasulullah diperintah Allah untuk
membersihkan pakaian dan
diri sebelum berdakwah. Dan
bahkan kebersihan dan kesucian
diri sebagai syarat diterima doa.
Diriwayatkan Imam Muslim, agar
doa dikabulkan oleh Allah, ada hal
yang harus dihindari yaitu pakaian,
makanan, minuman haram yang
berarti bukan berbahan haram dan
bukan diperoleh dari usaha haram.
Atau terhindar dari haram dzatnya
dan haram cara memperolehnya.

Wallahu a’lam bisshawab.{}

majalah alfalah. |September 2016
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